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ABSTRAK 
 
Nama    : Nurul Dasriyanti 
Nim    : 10700113098 
Judul Skripsi  : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga    
Kerja Industri Kain Tenun Sutra di Kabupaten Wajo 
 
           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutra di Kabupaten 
Wajo.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda 
dengan bantuan program SPSS 24. Model ini menunjukkan seberapa besar 
pengaruh yang terjadi antara variabel independen (pendapatan, produktivitas, dan 
modal) dan variabel dependen (penyerapan tenaga kerja). Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan kuisioner, data yang digunakan yaitu data 
primer, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.  
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel 
independen yaitu pendapatan, produktivitas dan modal berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja, Secara parsial variabel pendapatan, 
produktivitas dan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap terjadinya 
penyerapan tenaga kerja terhadap industri kain tenun sutera. Karena semakin 
tinggi pendapatan, produktivitas dan modal maka peluang menyerap tenaga kerja 
juga semakin besar. 
  Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk para pemilik 
usaha untuk untuk memperhatikan modal, produktivitas usahanya, dan pendapatan 
yang didapatkan bisa membuat penyerapan tenaga kerja lebih besar. 
   
 
Kata Kunci: Pendapatan, Produktivitas, Modal dan Penyerapan Tenaga    
Kerja 
 
 
 
1 
 BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pengembangan ekonomi di Indonesia, kesempatan tenaga kerja masih 
menjadi masalah utama. Hal ini disebabkan karena adanya kesenjangan atau ke-
timpangan untuk mendapatkannya. Pokok dari permasalahan ini bermula dari ke-
senjangan antara pertumbuhan jumlah angkatan kerja disatu pihak dan kemajuan 
berbagai sektor prekonomian dalam menyerap tenaga kerja di pihak lain, memper-
luas kesempatan kerja dalam hal ini meningkatkan penyerapan tenaga kerja, 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, dan mengarahkan pembagian pendapatan 
secara merata pada hakekatnya merupakan tujuan pembangunan ekonomi. 
Proses pembangunan di setiap negara selalu membawa perubahan dalam 
struktur ekonomi dan sosial. Indonesia yang merupakan salah satu negara ber-
kembang telah menunjukkan bahwa struktur ekonomi berubah jadi peranan 
dominan sektor pertanian menjadi sektor industry dan jasa. Pembangunan sektor 
industri terutama usaha kecil (industri kecil) yang telah dilakukan pemerintah 
telah membawa awal era industrialisasi bagi bangsa dan negara Indonesia. 
Salah satu cara untuk memperluas penyerapan kerja adalah melalui peng-
embangan industri terutama industri padat karya. Perkembangan dapat terwujud 
melalui investasi swasta maupun pemerintah. Pengembangan industri tersebut 
akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat sehingga dapat menciptakan ke-
sempatan kerja. Tenaga kerja yang mampu diserap dari penyerapan tenaga kerja 
ini tergantung dari pendapatan, produktivitas, dan modal 
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Dalam prekonomian peranan industri kecil sangat penting untuk mencipta-
kan kesempatan kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal 
ini dikarenakan masyarakat ingin mendapatkan kehidupan yang layak 
(kesejahteraan). Untuk mewujudkan demokrasi ekonomi, yaitu dalam rangka 
meningkatkan kemakmuran seluruh rakyat secara adil, selaras, merata, industri 
kecil mempunyai misi menciptakan kesempatakan berusaha dan kerja dalam 
rangka meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas struktur usaha industri 
dan menumbuhkan budaya industri di kalangan masyarakat, dan membina ke-
beradaan serta kelangsungan hidup industri yang berkaitan dengan nilai-nilai 
budaya bangsa. UKM merupakan sektor yang penting dan besar kontribusinya 
dalam mewujudkan sasaran-sasaran pembangunan ekonomi nasional seperti, 
pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja, sehinggah membutuhkan pelindung 
berupa kebijakan pemerintah seperti undang-undang dan peraturan pemerintah. 
Salah satu bagian dari usaha kecil, industri tenun sutera di Kabupaten 
Wajo Provinsi Sulawesi Selatan merupakan sektor yang dominan diantara industri 
lainnya. Provinsi Sulawesi Selatan merupakan santra industri sutera yang terbesar 
di Indonesia, sementara Kabupaten Wajo memiliki unit usaha tenun terbanyak di 
antara kabupaten lainnya. Industri tersebut masih berupa usaha rumah tangga 
(home industry). 
Kabupaten Wajo yang mempunyai julukan sebagai “Kota Sutera” 
merupakan industri rumah tangga yang bertumbuh kembang dan berevolusi yang 
terlanjur menguasai hajat hidup sebagian besar masyarakat di Kabupaten Wajo. 
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Pekerjaan ini telah ditekuni oleh masyarakat secara turun temurun, yang dilakukan 
dengan menggunakan alat yang masih sederhana namun pemasaran yang terbesar 
di seluruh Indonesia yang dikenal dengan nama sarung bugis dan kain ikat bugis. 
Secara garis besar, peralatan yang digunakan oleh industri tenun ini adalah walida 
(gedongan) yang menghasilkan sarung sutera dan ATBM (Alat Tenun Bukan 
Mesin) yang menghasilkan kain sutera. 
Ketergantungan kebutuhan benang impor dari cina juga menjadi kendala 
industri dalam pengembangan pertenunan kain sutera Wajo. Industri ini hanya 
akan berlanjut bila pasokan benang sutera tetap tersedia. Untuk saat ini, ke-
tersediaan bahan baku benang sutera dari Cina masih tetap berjalan lancar 
sehingga penenun sutera dapat berlangsung dengan baik. 
Industri kain sutera di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Wajo, 
kemungkinan besar menghadapi persaingan berat melawan industri kain sutera 
dari Cina. Jika selama ini Pekalongan dan Yogyakarta masih menjadi pasar utama 
industri sutera Wajo, bukan tidak mungkin Cina akan memotong jalur tersebut 
dengan menjadi pemasok kain sutera bagi kebutuhan industri batik di kedua 
daerah tersebut dengan harga yang yang lebih murah. Apalagi sampai saat ini 
industri sutera Wajo masih tergantung sepenuhnya pada benang impor dari Cina 
dan Hongkong. Sehingga tidak sulit bagi Cina untuk menekan industri sutera 
Wajo sekaligus mengambil alih posisinya. 
Untuk pengembangan sutera Sulawesi Selatan, JICA (Japan Internasional 
Cooperation Agency) – RDPLG (Regional Development Policies for Local 
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Government) bekerja sama dengan Bappeda Sulawesi Selatan telah menyusun 
konsep kerja sama Pembangunan Industri Sutera Alam dan Industri Sutera di 
Sulsel. Kerja sama tersebut melibatkan empat kabupaten masing-masing 
Kabupaten Soppeng, Enrekang, Sidrap dan Wajo. Selain itu, pemda Sulsel juga 
telah meluncurkan program Gerbang Emas (Gerakan Pembangunan Ekonomi 
Masyarakat) dengan salah satu targetnya adalah pengembangan industri sutera 
Sulsel. Kerjasama tersebut untuk kegiatan industri hulu hingga hilir. Soppeng 
sebagai  penghasil murbei, ulat sutera dan kepompong, bersama Enrekang sebagai 
pusat pemintalan benang merupakan industri hulu, yang mendukung industri hilir 
yang  berada di Sidrap dan Wajo sebagai pusat penenunan kain sutera.  Berikut ini 
adalah data  pertenunan sutera  yang ada di Kabupaten Wajo pada tahun 2012 
sampai 2016 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Data Pertenunan Sutera di Kabupaten Wajo Tahun 2012 - 2016 
No Tahun Unit usaha Tenaga kerja 
(orang) 
Nilai produksi 
(rupiah) 
1 2012 5.360 16.113 139.211.100 
2 2013 5.377 16.131 139.286.515 
3 2014 5.395 16.609 139.500.000 
4 2015 5.813 17.411 144.435.000 
5 2016 5.940 18.308 165.731.665 
Sumber: Dinas Perindustrian Kabupaten Wajo  
Pada Tabel 1.1 diatas menggambarkan kondisi sektor industri pertenunan 
sutera di Kabupaten Wajo, pada tahun 2012 sampai 2014 pengalami peningkatan 
baik dari sektor unit usaha, tenagan kerja maupun nilai produksi, tetapi 
peningkatan tersebut tidak mengalami peningkatan yang secara signifikan. 
Berbeda pada tahun 2015 dan 2016 hampir semua sektor baik pada unit usaha, 
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tenaga kerja maupun nilai produksi telah mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan hal itu di tunjukkan pada tabel diatas yang masing-masing 
pertumbuhannya sebagai berikut : unit usaha 2014 sebesar 5.395 kemudian  pada 
tahun 2015 sebesar 5.813, pertumbuhan juga dicatatkan pada sektor lainnya 
seperti tenaga kerja dan nilai produksi sebesar sekitar 1,6%. Pada tahun 2016 
kembali sektor pertenunan sutera mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan 
di Kabupaten Wajo yakni sebesar 5.940 unit usaha, untuk tenaga kerja tumbuh 
sebesar 18.309 orang dan pertumbuhan yang paling tinggi yaitu nilai produksi 
sebesar Rp. 165.731.665.  
Data di atas menujukkan bahwa sektor industri pertenunan kain sutera 
merupakan sektor yang paling meningkat pertumbuhannya yang cukup signifikan 
di Kabupaten Wajo dari tahun ketahun. Hal ini sejalan dengan program 
pemerintah Kabupaten Wajo saat ini dimana akan mejadikan Kabupaten Wajo 
sebagai kota penghasil kain sutera terbesar di Sulawesi Selatan pada khususnya di 
Indonesia Timur.  
Industri pertenunan kain sutera di Kabupaten Wajo berkembang dalam 
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dari segi produksi dimana sutera 
Kabupaten Wajo sudah mampu menyuplai 32 ton kain sutera dari 74 ton total 
produksi kain sutera Sulawesi Selatan pertahunnya, untuk saat ini kebutuhan 
benang sutera di Sulawesi Selatan setiap tahunnya cukup tinggi berkisar 200 ton. 
Kekurangan pasokan ini diatasi dengan melakukan impor benang sutera dari 
Hongkong dan Cina dengan harga dua kali lebih besar dari benang lokal. Kondisi 
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faktual ini disertai dengan keterbatasan modal dan harga kain sutera yang terlalu 
rendah menyebabkan penggunaan bahan baku yang sangat restriktif. Implikasinya 
adalah produksi sutera yang juga berfluktuaktif dan sangat terbatas.   
Adapun data yang menunjukkan bahwa industri pertenunan sutera di 
Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Data Pertenunan Gedongan / Walida Sutera di Kabupaten Wajo Tahun 
2016 
No Kecamatan Unit usaha Tenaga kerja (orang) 
 1 Sabbangparu 533 733 
2 Tempe 1.328 1.450 
3 Pammana 627 792 
4 Takkalalla 196 262 
5 Sajoangin 220 290 
6 Majauleng 878 952 
7 Tanasitolo 892 1.016 
8 Belawa 40 70 
9 Maniangpajo 130 170 
10 Pitumpanua 7 9 
11 Bola 10 18 
12 Keera 5 7 
13 Penrang 199 270 
  14 Gilireng 72 98 
 Jumlah 5.137 6.137 
Sumber:Dinas Perindustrian Kabupaten Wajo 
Data diatas menunjukan perkembangan usaha pertenunan kain sutera di 
Kabupaten Wajo itu berkembang hampir diseluruh daerah di Kabupaten Wajo, 
namun perkembangan tersebut belum merata sesuai data yang diatas 
menunjukkan unit usaha yang terbanyak terdapat di Kecamatan Tempe begitu pun 
dengan jumlah tenaga kerjanya tertinggi dibandingkan dengan daerah-daerah lain 
yang ada di Kabupaten Wajo. 
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Hal tersebut menujukkan bahwa sektor pertenunan kain sutera di 
Kabupaten Wajo memegang peranan penting dalam industri yang bersifat padat 
karya. Dengan adanya usaha tenun sutera di Kabupaten Wajo memberikan 
peluang bagi para calon pelaku usaha penenunan kain sutra untuk menggeluti 
usaha tersebut. Disamping menjanjikan keuntungan yang lumayan juga dapat 
membantu masyarakat sekitar untuk mendapatkan kerja. Karena sektor industri 
menengah seperti usaha petenunan kain sutera ini merupakan usaha yang banyak 
menyerap tenaga kerja. 
Di lihat dari besarnya sumbangan industri rumah tangga pertenunan maka 
pada dasarnya Kabupaten Wajo mempunyai peluang yang cukup signifikan untuk 
berkembangnya industri pertenunan diharapkan dapat memiliki peran yang 
strategis dalam memacu pertumbuhan ekonomi wilayah, yang pada gilirannya 
akan menjadi media efektif dalam pengentasan kemiskinan dan pengentasan 
pengangguran. 
Industri pertenunan sutera di Kabupaten Wajo tidak terlepas dari berbagai 
permasalahan. Beberapa  kajian telah mengidentifikasi variabel pendapatan, 
produktivitas, dan modal usaha, sebagai permasalahan utama yang dihadapi 
industri kecil dan menengah. Namun jika dirujuk lebih mendalam, industri tenun 
yang juga merupakan industri rumah tangga menanggung beban lebih besar 
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut. 
 
 
  
 
8 
 
Seperti yang tertera Q.S AL-Jumu’ah (62): 10 Berfirman : 
 ِ َّللَّٱ ِل أَضف نِم ْاُوَغت أبٱَو ِض أَر ألۡٱ ِيف ْاوُرَِشتنَٱف ُةَٰول َّصلٱ َِتيُِضق َاِذإإف
اٗرِيثَك َ َّللَّٱ ْاوُرُك أذٱَو  َنوُحِل أُفت أمُكَّلَعَّل١٠   
Terjemahnya: 
 
Apabilah Telah di tunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi;dan carilah karunia Allah ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung 
 
Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT menyerukan kepada hambanya untuk 
bertebaran di muka bumi ini untuk bekerja dan mencari nafkah. Seruan Allah 
kepada ummat Islam yang telah selesai menunaikan sholat di perintahkan Allah 
untuk berusaha atau bekerja agar memperoleh karunia-Nya, seperti ilmu 
pengetahuan, harta benda serta apapun yang mereka kerjakan, mereka di tuntut 
oleh agamanya agar selalu mengingat Allah. 
Penyerapan tenaga kerja pada industri dipengaruhi oleh faktor eksternal 
dan internal. Secara eksternal dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan ekonomi, 
tingkat inflasi, dan pengangguran. Namun, dalam dunia usaha tidaklah 
memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, hanyalah pemerintah yang dapat 
menangani dan mempengaruhi faktor eksternal. Sedangkan secara internal 
dipengaruhi oleh tingkat modal, produktivitas dan pendapatan pada industri 
tersebut. 
 Pendapatan  yang didapatkan merupakan salah satu kualitas Sumber Daya 
Manusia. Pendapatan merupakan masalah menarik dan penting bagi usaha, karena 
pendapatan punya pengaruh besar terhadap pekerja. Semakin tinggi tingkat 
  
 
9 
 
pendapatan yang didapatkan, semakin baik kualitas sumber daya manusia dan 
penyerapan tenaga kerja juga tinggi. Sehingga potensi penyerapan tenaga kerja di 
suatu wilayah dapat dilihat dari pendapatan yang didapatkan. Pendapatan tinggi 
memperluas peluang dalam penyerapan tenaga kerja.  
Selain pendapatan, produktivitas juga mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja. Jika produktivitas usaha tersebut tinggi, maka pekerja yang dibutuhkan juga 
banyak. Oleh karena itu penyerapan tenaga kerja yang banyak akan membuat 
produktivitas usaha meningkat. Setiap pengusaha ingin mendapatkan pendapatan 
yang tinggi, jadi produktivitas harus tinggi seiring dengan jumlah karyawan yang 
dimiliki. 
Selain pendapatan dan produktivitas, modal juga salah satu faktor 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Setiap industri memerlukan tenaga kerja 
sesuai dengan jumlah produksi tenun sutera. Dalam mengembangkan industri 
tenun sutera ini kendala yang dihadapi oleh pengusaha adalah modal. Modal 
adalah uang untuk membeli peralatan dan bahan-bahan untuk proses produksi. 
Modal yang banyak akan mempercepat produksinya, karena bisa membeli 
langsung peralatan dan bahan yang diperlukan. Modal juga dapat mempekerjakan 
tenaga kerja lebih banyak, dimana tenaga kerja yang dibutuhkan tergantung pada 
jumlah pesanan konsumen hingga penyelesaian yang dikehendaki, jika waktu 
yang disepakati singkat maka diperlukan tenaga kerja lebih sehingga hal ini juga 
dapat mempengaruhi harga jual tenun sutera tersebut. 
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Dengan latar belakang keterkaitan masalah penyerapan tenaga kerja yang 
diuraikan di atas maka penulis tertarik melakukan analisis yang berjudul: 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kain 
Tenun Sutera di Kabupaten Wajo” 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Dengan memperhatikan  latar belakang dan uraian yang telah diungkapkan 
maka permasalahan yang akan di analisis dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo? 
2. Apakah produktivitas berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo ? 
3. Apakah modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan ingin menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan di dalam rumusan masalah. Secara konkrit, tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Wajo ? 
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2. Untuk mengetahui apakah produktivitas berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Wajo ? 
3. Untuk mengetahui apakah modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Wajo ? 
D. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 
dan pihak lain dalam mencari pendekatan dan strategi terbaik dalam 
melakukan upaya untuk penyerapan tenaga kerja di sektor industri. 
2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk 
meneliti mengenai industri terutama industri UMKM seperti usaha 
pertenunan sutera. 
3. Bagi penulis untuk menambah wawasan terutama yang berhubungan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja 
di Kabupaten Wajo. 
12 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Tenaga Kerja  
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. 
Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh 
pengusaha pada berbagai tingkat upah (Boediono, 1992). 
Sumber Daya Manusia (SDM) atau human resousrces mengandung dua 
pengertian. Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja 
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini,sumber daya 
manusia mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam 
waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Kedua, sumber daya manusia 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha 
kerja. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai 
ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan 
usia. Dengan kata lain, orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja.  
Kelompok penduduk dalam usia kerja tersebut dinamakan tenaga kerja atau 
manpower. Secara singkat tenaga kerja didefenisikan sebagai penduduk dalam 
usia kerja (Simanjuntak, 2002). 
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 Di Indonesia, yang termasuk golongan tenaga kerja yaitu batas umur 
minimum 10 tahun tanpa batas umur maksimum. Dengan demikian, tenaga kerja 
di Indonesia dimaksudkan sebagai penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih. 
Pemilihan 10 tahun sebagai batas umur minimum adalah berdasarkan kenyataan 
bahwa dalam umur tersebut sudah banyak penduduk Indonesia berumur muda 
sudah bekerja atau mencari pekerjaan. Tetapi Indonesia tidak menganut batas 
umur maksimum karena Indonesia belum mempunyai jaminan sosial nasional 
(Simanjuntak, 2002). 
Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja atau labor force dan bukan 
angkatan kerja. Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja, golongan yang 
menganggur dan mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan 
kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah 
tangga dan golongan lain-lain atau penerima pendapatan lainnya (Simanjuntak, 
2002). 
B. Angkatan Kerja dan Kesempatan Kerja 
Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun ke atas yang 
mampu terlibat dalam proses produksi. Yang digolongkan bekerja yaitu mereka 
yang sudah aktif dalam kegiatannya menghasilkan barang atau jasa, atau mereka 
yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan bekerja dengan 
maksud memperoleh penghasilan selama paling sedikit 1 jam dalam seminggu 
yang lalu dan tidak boleh terputus, sedangkan pencari kerja adalah bagian dari 
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angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif mencari 
pekerjaan (Subri, 2003). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2003) yang dimaksud angkatan kerja 
adalah penduduk usia kerja yang selama seminggu yang lalu mempunyai 
pekerjaan baik yang bekerja maupun sementara tidak bekerja karena suatu sebab 
seperti menunggu panen, pegawai yang sedang cuti dan sejenisnya. Di samping 
itu, mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi sedang mencari atau 
mengharap pekerjaan juga termasuk dalam angkatan kerja. Sedangkan mencari 
pekerjaan adalah mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha untuk 
mendapatkan pekerjaan, mereka yang bekerja tetapi karena suatu hal masih 
mencari pekerjaan, mereka yang dibebas tugaskan tetapi seddang berusaha untuk 
mendapatkan pekerjaan. 
Yang dimaksud bukan angkatan kerja adalah kelompok penduduk yang 
selama seminggu yang lalu mempunyai kegiatan (Simanjuntak, 2002), yaitu 
mereka yang kegiatan utamanya sekolah, mengurus rumah tangga atau membantu 
tanpa mendapatkan upah, dan sebagai penerima pendapatan, mereka yang tidak 
melakukan suatu kegiatan tetapi memperoleh penghasilan, misalnya pensiunan, 
bunga simpanan, dan sebagainya serta yang lainnya yaitu mereka yang sudah 
tidak dapat melakukan kegiatan seperti yang termasuk dalam kategorii 
sebelumnya, seperti sudah lanjut usia, cacat jasmani, cacat mental atau lainnya. 
Menurut Soeroto (1998), kesempatan kerja adalah keadaan orang yang 
sedang mempunyai pekerjaan dalam suatu wilayah. Dengan kata lain, kesempatan 
kerja disini tidak menunjukkan pada potensi tetapi pada fakta jumlah orang yang 
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bekerja. Kalau dikatakan bahwa pertumbuhan industri A telah berhasil 
meningkatkan kesempatan kerja sebanyak 3 persen, iru berarti industri A telah 
menambah jumlah orang yang bekerja di industri A sebanyak 3 persen. 
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja 
pada suatu perusahaan atau instansi, kesempatan kerja ini akan benampung semua 
tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi 
atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia (Tambunan, 2001). 
Kebijakan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya untuk 
mendorong pertumbuhan dan perluasan  lapangan kerja di setiap daerah serta 
perkembangan jumlah dan kualitas angkatan kerja yang tersedia agar dapat 
memanfaatkan seluruh potensi pembangunan  di daerah masing-masing. Bertitik 
tolak dari kebijaksanaan tersebut maka dalam rangka mengatasi masalah 
perluasan kesempatan kerja danmengurangi pengangguran. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang dimaksud dengan kesempatan 
kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu 
perusahaan atau instansi. Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga 
kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau 
seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Adapun yang dimaksud 
lapangan kerja adalah bidang kegiatan dari usaha atau pekerja atau instansi 
dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja. 
Kesempatan kerja menyangkut tiga aspek penting yaitu aspek produksi, 
pendapatan dan harga diri seseorang. Kesempatan kerja dapat meningkatkan 
produksi dan mendatangkan pendapatan bagi yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
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ada pendapat bahwa kesempatan kerja dapat menghapus kemiskinan walau 
menganggur tidak identic dengan kemiskinan. Aspek ketiga yaitu kesempatan 
kerja dapat meningkatkan harga diri seseorang. Seseorang yang telah bekerja 
yang sebelumnya menganggur harga dirinya akan meningkat karena merasa 
dirinya berguna bagi masyarakat. 
Kesempatan kerja menurut (Soedarsono 1998), mengandung pengertian 
besarnya kesediaan usaha produksi dalam mempekerjakan tenaga kerja yang 
dibutuhkan dalam proses produksi, yang dapat berarti lapangan pekerjaan atau 
kesempatan yang tersedia untuk bekerja yang ada dari suatu kegiatan ekonomi 
(produksi), termasuk semua lapangan pekerjaan yang sudah diduduki dan semua 
pekerjaan yang masih lowong. Kesempatan kerja dapat di ukur dari jumlah orang 
yang bekerja pada suatu saat dari suatu kegiatan ekonomi. Kesempatan kerja 
dapat tercipta jika terjadi permintaan akan tenaga kerja di pasar kerja, sehingga 
dengan kata lain kesempatan kerja juga menunjukkan permintaan tenaga kerja. 
Di dalam suatu perusahaan, usaha untuk menciptakan pengalokasian 
faktor-faktor produksi tenaga kerja yang optimal harus dilaksanakan. Di satu 
pihak, usaha  tersebut adalah penting karena tindakan tersebut akan menghasilkan 
sumber daya dalam perekonomian secara efisien. Di pihak lain usaha tersebut 
adalah tergantung pada kemampuan perusahaan untuk menggunakan faktor 
produksi yang dipekerjakannya (Sukirno, 2003). 
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C. Teori Tentang Industri Kecil 
Industri adalah unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi 
yang bertujuan menghasilakan barang dan jasa, terletak pada suatu bangunan atau 
lokasi tertentu dan mempunyai catatan administrative tersendiri mengenai 
produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab 
atas usaha tersebut. 
Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah barang jadi atau  stengah jadi, atau mengubah barang dari 
yang kurang nilainyamenjadi barang yang lebih tinggi nilainya dengan maksud 
mendekatkan produk tersebut kepada konsumen akhir, termasuk dalam kegiatan 
industri dan pekerjaan perakitan (BPS,1998). 
Pengelompokan perusahaan atau usaha industri pengolahan dibagi 
menjadi empat kategori yaitu industri kerajinan, industri kecil, sedang, dan 
industri besar. Dengan demikian industri kecil merupakan suatu kegiatan usaha 
yang menghasilakan barang-barang melalui proses pengolahan dengan 
menggunakan keterampilan atau teknologi sederhana, atau modern dalam skala 
kecil. 
Kriteria mengenai industri kecil berbeda antara instansi satu dengan yang 
lainnya. Menurut Badan Pusat Statisti (BPS), industri kecil didefinisikan sebagai 
unit usaha yang mempekerjakan antara 5-19 orang tenaga kerja,jika jumlahnya 
kurang dari 5 orang atau antara 1-4 orang maka termasuk dari kategori rumah 
tangga. 
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Industri kecil adalah badan usaha yang menjalankan proses produksi 
untuk menghasilkan barang dan jasa dalam skala kecil. Apabila dilihat dari sifat 
dan bentuknya, maka industri kecil mempunyai karakteristik yaitu : pertama, 
berbasis pada sumber daya local sehingga dapat memanfaatkan potensi secara 
maksimal dan memperkuat kemandirian; kedua, dimiliki dan dilaksanakan oleh 
masyarakat lokal sehingga mampu mengembangkan sumber daya manusia; 
ketiga, menerapkan teknologi lokal sehingga dapat dilaksanakan dan 
dikembangkan oleh tenaga lokal dan; keempat, tersebar dalam jumlah yang 
banyak sehingga merupakan alat pemerataan pembangunan yang efektif. 
Berdasrkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor 256/MPP/Kep/7/97, industri kecil di bedakan atas tiga yaitu:  
1. Semua jenis industri dalam kelompok industri kecil dengan nilai investasi 
perusahaan seluruhnya di bawah Rp. 5.000.000,00 tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha dan wajib memperoleh tanda daftar industri. 
2. Semua jenis industri dalam kelompok industri kecil dengan nilai investasi 
perusahaan seluruhnya sebesar Rp.5.000.000,00 sampai dengan Rp. 
20.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan wajib 
memperoleh tanda daftar industri. 
3.  Semua jenis industri dalam kelompok industri kecil dengan nilai investasi 
perusahaan seluruhnya di atas Rp. 20.000.000,00 tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha dan wajib memperoleh izin usaha industri. 
Kriteria pertama adalah industri kecil non-formal, sedangkan kriteria 
kedua dan ketiga adalah industri kecil formal yang bermodal kecil dan menengah 
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dimana menurut Departemen Tenaga Kerja berdasarkan Undang-undang No.3 
Tahun 1992 pada ketentuan umum pasal 2 bahwa industri kecil adalah unit sosial 
dan usaha-usaha yang tidak berbentuk perusahaan diperlakukan sama dengan 
perusahaan, apabila mempunyai pengurus atau badan usaha yang tidak berbadan 
hukum. 
D. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut Handoko (1985:10) penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah 
tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau 
dengan kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja 
dalam suatu unit usaha. Penyerapan tenaga kerja juga dapat diartikan secara luas 
yakni menyerap tenaga kerja dalam arti menghimpun orang atau tenaga kerja di 
suatu lapangan usaha.  
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan 
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. 
Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi dua faktor yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. 
Faktor eksternal tersebut merupakan tingkat pertumbuhan ekonomi, 
tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. Dalam dunia usaha tidaklah 
memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka hanyalah pemerintah yang 
dapat menangani dan mempengaruhi faktor eksternal. Dengan melihat keadaan 
tersebut maka dalam mengembangkan sektor industri kecil dapat dilakukan 
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dengan menggunakan faktor internal dari industri yang meliputi : pendapatan, 
produktivitas tenaga kerja, dan modal. Adapun faktor tersebut diuraikan sebagai 
berikut : 
1.  Pendapatan  
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa 
barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industry yang dinilai atas dasar 
sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber 
penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting 
artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung 
maupun tidak langsung (Suroto, 2000) 
Menurut  Sukirno (2000) pendapatan merupakan unsur yang sangat penting 
dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu 
ingin mengetahui inilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan 
usaha tersebut. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas 
penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan 
sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta 
keuntungan/profit (Hendrik, 2011). 
Kondisi seseorang yang dapat diukur dengan menggunakan konsep 
pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang 
atau rumah tangga selama jangka wakru tertentu. Definisi lain dari pendapatan 
adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya 
pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan demikian 
pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam 
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masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan pendapatan dan 
kekayaan keluarga, dipakai untuk membagi keluarga dalam tiga kelompok 
pendapatan yaitu pendapatan rendah, pendapatan menengah, dan pendapatan 
tinggi. Pembagian tersebut berkaitan dengan status, pendidikan, dan keterampilan 
serta jenis pekerja seseorang namun sifatnya sangat relative (Bangbang Prayuda. 
2014) 
Pendapatan merupakan suatu unsur yang harus dilakukan dalam melakukan 
suatu usaha karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai 
atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha. Menurut 
Sumitro dalam Prakoso (2013) pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa 
yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan 
yang dimiliki setiap jiwa disebut dengan pendaptan perkapita dimana pendapatan 
perkapita menjadi tolok ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi. Pendapatan 
sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha, semakin besar pendapatan 
yang diperoleh maka semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai 
segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Kondisi 
seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang 
menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterimah oleh seseorang atau rumah 
tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan Nordhaus dalam Prakoso, 
2013) ada definisi lain mengenai pendapatan yaitu pendapatan dikatakan sebagai 
jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerja dan biasanya pendapatan 
seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. 
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2. Produktivitas Tenaga Kerja  
Konsep produktivitas pertama kali muncul pada tahun 1776 dalam 
makalah yang disusun oleh Quesnay dari Prancis. Menurut Walter Aigner dalam 
Motivation and Awareness, filosofi dan spirit tentang produktifitas sudah ada 
sejak awal peradaban manusia karena makna produktivitas adalah keinginan (will) 
dan upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan di 
segala bidang. 
Kemudian Little pada tahun 1883, mendefinisikan produktivitas sebagai 
kemampuan untuk berproduksi. Pengertian produktivitas yang lebih meyakinkan 
baru terjadi pada awal abad 20 yaitu sebagai hubungan antara output dengan 
usaha untuk menghasilkan output itu sendiri. 
Menurut Sinungan (1992, hal 29) menyatakan bahwa produktivitas adalah 
konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak 
barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan sumber-
sumber rill yang semakin sedikit dengan produk perusahaan sehingga dikaitkan 
dengan skill karyawan. 
Dari uraikan tersebut maka dengan kata lain produktivitas tolak ukur 
efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Maka 
sering kali dibatasi oleh masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dengan 
satuan fisik, bentuk atau nilai (Ravianto, 1989, hal 15). 
Lebih jelas lagi, OEEC (The Organization for European Economic 
Cooperation) memberikan definisi yang lebih formal mengenai produktifitas 
 
 
23 
 
  
yaitu, nilai yang diperoleh dengan membagi output dengan salah satu faktor 
produksi. 
Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan pekerja 
dalam menghasilkan output (Ananta, 1990 hal 21). Hal ini karena produktivitas 
merupakan hasil yang dimiliki, dengan produktivitas kerja yang tinggi 
menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja juga tinggi. 
Produktivitas mengandung pengertian filosofis-kualitatif dan kuantitatif-teknis 
operasional. Secara filosofis-kuantitatif, produktivitas mengandung pandangan 
hidup dan sikap mental yang berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. 
Keadaan hari iniharus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu kehidupan besok 
harus lebih baik dari pada hari ini. 
Produktivitas dapat juga didefinisikan sebagai perbandingan antara hasil 
kerja yang telah dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan dalam 
waktu tertentu. Satuan ukurannya adalah angka yang menunjukkan rasio antara 
output dan input. Kenaikan produktivitas berarti pekerja dapat menghasilkan lebih 
banyak dalam jangka waktu yang sama, atau suatu tingkat produksi tertentu dapat 
dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat. Menurut Sudarsono (1988, hal 28) 
produktivitas dapat dirumuskan bahwa peningkatan produktivitas dapat terwujud 
dalam empat bentuk yaitu: jumlah produksi yang sama diperoleh dengan 
menggunakan sumber daya yang lebih sedikit, jumlah produksi yang lebih besar 
dicapai dengan menggunakan sumber daya yang sama, jumlah produksi yang jauh 
lebih besar di peroleh dengan pertambahan sumber daya yang relatif lebih kecil. 
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Dari pengertian di atas, maka dengan semakin tingginya produktivitas, 
maka tenaga kerja yang terserap akan rendah. Seiring dengan penurunan biaya 
tenaga kerja ini, maka dapat dilakukan penambahan tenaga kerja sesuai dengan 
kebutuhan suatu usaha. Sehingga produktivitas tenaga kerja ini juga 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
3. Modal    
 Modal dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan 
keduanya dapat bersifat saling mengganti. Hal ini diperkuat teori Hender Son dan 
Qiuandt (1986, hal 59) yang di bentuk dalam persamaan Q=(L,K,N), dimana 
Q=Output, L=Labour, K=Kapital dan N=Sumber Daya. Yang dimaksud dengan 
modal adalah dana yang digunakan dalam proses produksi saja, tidak termasuk 
nilai tanah dan bangunan yang ditempati atau biasa disebut dengan modal kerja 
(Lembaga Penelitian Ekonomi UGM, 1983). 
Masalah modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor utama 
penghambat produksidan dengan demikian juga penggunaan tenaga kerja. Diktum 
“Working Capital Employee Labour” berarti bahwa tersedianya modal kerja yang 
cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan tenaga kerja. Sudah 
barang tentu penggunaan input-input lain akan berpotensi menambah penggunaan 
tenaga kerja. 
Modal juga dapat digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peralatan 
untuk melakukan peningkatan proses produksi. Dengan penambahan mesin-mesin 
atau peralatan produksi akanberpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini 
dikarenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat menggantikan tenaga 
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kerja. Jadi semakin banyak modal yang digunakan untuk membeli mesin-mesin 
atau peralatan maka menurunkan penyerapan tenaga kerja. 
E. Hubungan Antar Variabel 
 Pada sub bab ini akan dibahas bagaimana keterkait antar variabel 
variabel yang digunakan. Diharapkan dapat diperoleh informasi dan gambaran 
mengenai hubungan antar variable yang dapat membantu meyelesaikan 
permasalahan dalam topik penelitian, berikut adalah hubungan antar variable 
sebagai berikut: 
1. Hubungan Teoritas Antara Pendapatan Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja 
 Pendapatan merupakan penerimaan sebagai keuntungan dari 
perusahaan/usaha. Pendapatan berfungsi sebagai kelangsungan kehidupan yang 
layak bagi manusia dan produksi, jika pendapatan besar akan membantu 
penambahan gaji/upah pekerja yang dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang 
ditetapkan sesuai persetujuan undang-undang dan peraturan, dan dibayar atas 
dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja (Istilah 
Ekonomi Kompas, 2 Mei 1998). 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. 
Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh 
pengusaha pada berbagai tingkat upah (Boediono, 1982). 
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Apabila terdapat kenaikan tingkat pendapatan rata-rata, maka akan diikuti 
oleh tingginya jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti akan terjadi kesempatan 
kerja, atau kalau dibalik, dengan turunnya tingkat pendapatan rata-rata akan 
diikuti oleh menurunnya kesempatan kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kesempatan kerja mempunyai hubungan sejalan dengan tingkat pendapatan. 
 Hari Orang Kerja atau HOK merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
pendapatan hal ini dikarenakan penenun yang memiliki banyak jam hari kerja di 
dalam memproduksi tenun sutera akan lebih banyak menghasilkan produksi 
ketimbang penenun yang memiliki sedikit jam kerja untuk melakukan usaha 
tenun. Beeker (1993) mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil dari 
keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk 
akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training dan migrasi. Lebih 
jauh, Smith dan Echrenberg (1998), melihat bahwa pekerja dengan separuh waktu 
akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam 
kerja dan pengalaman kerja. 
  Untuk mengalokasikan secara efisien sumber daya manusia, sistem 
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja ke arah 
produktif, mendorong tenaga kerja pekerjaan produktif ke pekerjaan yang lebih 
produktif. Untuk menggunkan sumber tenaga manusia secara efisien pembayaran 
upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah untuk mendorong manajemen 
memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis dan efisien. Dengan cara demikian 
pengusaha dapat memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga kerja, tenaga 
kerja mendapat upah (kompensasi) sesuai dengan keperluan hidupnya. 
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2. Hubungan Teoritis Antara Produktivitas Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja  
Produktivitas tenaga kerja dapat dilihat dari nilai produksi. Nilai produksi 
adalah tingakat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil 
akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya akan dijual atau 
sampai ketangan konsumen. Naik turunya permintaan pasar akan hasil produksi 
dari perusahaan yang bersangkutan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
Apabila permintaan hasil produksi perusahaan atau industry meningkat, produsen 
cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut 
produsen akan menambah penggunaan tenaga kerjanya (Sudarsono, 1990) 
Hubungan teoris antara nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja 
bahwa perencanaan tenaga kerja adalah semua usaha untuk mengetahui dan 
mengukur masalah ketenaga kerjaan dan kesempatan kerja dalam satu wilayah 
pasar kerja yang terjadi pada waktu sekarang dan mendatang, serta merumuskan 
kebijakan usaha dan langkah yang tepat dan runtut mengatasainya (Ravianto, 
1989), berdasarkan definisi ini, maka proses perencanaan ketenaga kerjaan dalam 
garis besarnya terdiri dari dua bagian ; yang pertama adalah usaha untuk 
menemukan dan mengukur besarnya masalah kesempatan kerja  dan masalah 
ketenaga kerjaan yang terjadi pada waktu sekarang dan di waktu yang akan 
datang, yang kedua perumusan kebijakan usaha dan langkah-langkah yang tepat 
dan runtut. 
 Menurut Sinungan (1992) menyatakan bahwa produktivitas adalah konsep 
yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang 
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dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan sumber-sumber riil 
yang semakin sedikit dengan produk perusahaan sehingga di kaitkan dengan skill 
karyawan. 
Dari uraian tersebut maka dengan kata lain produktivitas merupakan tolok 
ukur efesiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. 
Masukan seringkali dibatasi oleh masukan tenaga keja, sedangkan keluaran 
diukur dengan satuan fisik, bentuk atau nilai (Ravianto, 1985). 
Produktivitas dapat juga didefinisikan sebagai perbandingan antara hasil 
kerja yang telah dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan dalam 
waktu tertentu. Satuan ukurannya adalah angka yang menunjukkan rasio antara 
output dan input. Kenaikan produktivitas berarti pekerja dapat menghasilkan lebih 
banyak dalam jangka waktu yang sama, atau suatu tingkat produksi tertentu dapat 
dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat. 
Menurut Sudarsono (1998) produktivitas dapat terwujud dalam empat 
bentuk yaitu: jumlah produksi yang sama diperoleh dengan menggunakan sumber 
daya yang lebih sedikit, jumlah produksi yang lebih besar dicapai dengan 
menggunakan sumber daya yang kurang, jumlah produksi yang lebih besar 
dicapai dengan menggunakan sumber daya yang sama, jumlah produksi yang jauh 
lebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber daya yang relatif lebih kecil. 
Menurut Mulyadi (2006), semakin tinggi produktivitas tenaga kerja, maka 
akan semakin rendah penyerapan tenaga kerja yang tercipta. Sebaliknya semakin 
rendah produktivitas tenaga kerja, maka penyerapan tenaga kerjaakan meningkat.   
 
 
29 
 
  
Dari pengertian di atas, maka dengan semakin tingginya produktivitas, 
maka tenaga kerja yang terserap akan rendah. Seiring dengan penurunan biaya 
tenaga kerja ini, maka dapat dilakukan penambahan tenaga kerja sesuai dengan 
kebutuhaan suatu usaha. Sehingga produktivitas tenaga kerja ini juga 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
3. Hubungan  Teoris Antara Modal Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja 
 Modal merupakan subtitusi dari tenaga kerja. Hal ini berdasarkan fungsi 
produksi yaitu Q= f( K,L,R,T) dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah 
jumlah tenaga kerja dan ini meliputi berbagai jenis tenaga kerja dan keahlian 
keusahawan, R adalah kekayaan alam, dan T adalah tingkat teknologi yang 
digunakan. Sedangkan Q adalah jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai 
jenis faktor produksi tersebut, yaitu secara bersama digunakan untuk 
memproduksi barang yang sedang dianalisis sifat produksinya. Untuk satu tingkat 
produksi tertentu, dapat digunakan gabungan faktor produksi yang berbeda. 
(Sukirno, 2009). 
Penambahan modal terhadap setiap industry akan dapat meningkatkan 
bahan baku atau dapat mengembangkan usaha (menambah jumlah usaha). 
Dengan semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri maka akan dapat  
menyerap tenaga kerja yang banyak pula ( Zamrowi, 2007) 
Modal menurut Benefit, 1995 (dalam zamrowi 2007) adalah modal yang 
juga dapat digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peralatan untuk 
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melakukan peningkatan proses produksi. Dengan penambahan mesin-mesin atau 
peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini di 
karenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat menggantikan tenaga kerja. 
Jadi semakin banyak modal yang digunakan untuk membeli mesin-mesin 
peralatan produksi maka menurunkan penyerapan tenaga kerja. 
Penggunaan teknologi dalam industri akan mempengaruhi berapa jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan. Kecanggihan teknologi saja belum tentu 
mengakibatkan penurunan jumlah tenaga kerja. Karena dapat terjadi kecanggihan 
teknologi akan menyebabkan hasil produksi yang lebih baik, namun kemampuan 
dalam menghasilkan produk dalam kuantitas yang sama atau relatif sama. Yang 
lebih berpengaruh dalam menentukan permintaan tenaga kerja adalah kemampuan 
mesin untuk menghasilkan produk dalam kuantitas yang jauh lebih besar dari 
pada kemampuan manusia. Misalnya, mesin pengemas produk makanan yang 
dulunya berbasis tenaga kerja manusia dan beralih ke mesin-mesin dan robot akan 
mempengaruhi permintaan tenaga kerja manusia lebih rendah untuk memproduksi 
barang tersebut.  
Menurut Haryani (2002), dalam prakteknya faktor-faktor produksi baik 
sumberdaya manusia maupun yang non sumberdaya manusia seperti modal tidak 
dapat dipisahkan dalam menghasilkan barang atau jasa. Pada suatu industri, 
dengan asumsi faktor- faktor produksi yang lain konstan, maka semakin besar 
modal yang ditanamkan akan semakin besar permintaan tenaga kerja. 
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F. Tinjauan Empiris 
Dalam mendukung penelitian yang dilakukan pada industri tenun sutera di 
Kabupaten Wajo, maka ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan 
memperkuat atas hasil analisis yang dilakukan, sebagai berikut : 
a. Aqlimatul Hilda (2017) “Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja pada industry konveksi di Kabupaten Klaten”. Dari hasil 
analis variabel upah tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri konveksi di Kabupaten Klaten. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dari hasil uji t bahwa variabel upah sebesar -1,231 dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,223.dengan hasil tersebut maka Ho diterima 
dan menolah Ha. Sedangkan variabel modal dan proses produksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industry konveksi di Kabupaten Klaten. Dari hasil uji t variabel modal 
sebesar 2,667 dengan nilai probabilitas 0,010 dimana lebih kecil dari 0.05 
maka dengan demikian Ha diterima dan menolak Ha  
b. Wiwik Astuti Buranda (2015) “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja industry kecil pengolahan ikan di  Kota 
Makassar ( studi kasus industri kecil konveksi )”. Dari hasil analisis: 
 1) Pendidikan  berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja industry 
kecil konveksi di kota Makassar. Karena semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang semakin tinggi produktivitas kerjanya sebab orang 
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tersebut akan memiliki pola pikir, pandangan serta motivasi yang juga 
semakin baik. Pola piker yang baik, pandangan yang maju serta tingginya 
motivasi akan mendorong kinerja orang tersebut. Kinerja yang baik akan 
meningkatkan produktivitasnya.  
2) Pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja yang 
berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih baik 
darin orang yang baru saja memasuki dunia kerja. Karena orang tersebut 
telah belajar dari kegiatan – kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam 
kerjanya. Dengan adanya pengalaman kerja maka telah terjadi proses 
penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri 
seseorang sehingga dapat menunjang dalam mengembangkan diri dengan 
perubahan yang ada. 
3)  Jenis kelamin berpengaruh terhadap negatif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja industry kecil konveksi di kota Makassar. 
Berarti bahwa terdapat perbedaan produktivitas antara tenaga kerja 
laki laki dan tenaga kerja wanita. Dimana produktivitas tenaga kerja  
wanita lebih tinggi dari pada produktivitas tenaga kerja laki – laki. 
Jenis kelamin ikut menentukan tingkat partisipasi dan produktivitas 
seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat 
dibedakan berdasarkan jenis kelamin.  Tetapi pada umumnya laki-laki 
akan lebih produktif untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan 
fisik.  
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c. Akmal (2006) “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
tenaga kerja industri kecil kerupuk sanjai di Kota Bukit Tinggi”. Hasil analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada industri 
kecil kerupuk sanjai di kota Bukit Tinggi, ternyata yang berpengaruh nyata 
hanya empat variabel bebas yaitu : jenis kelamin, alokasi waktu kerja, upah 
yang di terima dari industri kecil kerupuk sanjai tiap bulannya dan dummy 
status pekerjaan. Variabel jenis kelamin, upah yang diterima pekerja dan 
dummy status pekerjaan berpengaruh positif terhadap produktivitas pekerja, 
sedangkan vaariabel alokasi waktu kerja berpengaruh negative terhadap 
produktivitas tenaga kerja industri kecil kerupuk sanjai. umur, tingkat 
pendidikan, beban tanggungan dan pengalaman kerja tidak berpengaruh nyata 
terhadap produktivitas tenaga kerja pada industry kecil kerupuk sanjai di Kota 
Bukit Tinggi. 
G. Kerangka Pikir  
 Berdasarkan suatu asumsi bahwa variable-variabel yang mempengaruhi 
dalam penyerapan tenaga kerja pada industri tenun sutera di Kabupaten Wajo 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pendapatan, produktivitas tenaga kerja, dan 
modal. Sedangkan faktor ekternal dianggap tetap, maka dapat disusun suatu 
kerangka pemikiran sebagaimana pada gambar berikut : 
 Penyerapan tenaga kerja (Y) di sektor industri tenun sutera dipengaruhi 
oleh pendapatan (X1), produktivitas (X2), dan modal (X3). Perubahan tingkat 
pendapatan akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, dengan semakin tinggi 
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pendapatan maka pihak perusahaan atau industry akan menambah jumlah 
permintaan tenaga kerja. Sebab hubungan positif yang terjadi antara pendapatan 
dengan jumlah tenaga kerja adalah merupakan salah satu bentuk upaya 
pengalokasian faktor produksi secara efisien yang memberikan keuntungan bagi 
perusahaan tersebut, sehinggah apabila terjadi penurunan pendapatan maka dana 
yang ada akan di alokasikan untuk faktor produksi lain yang dapat menghasilkan 
nilai margin yang sama turunnya. Selain itu untuk meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja dilakukan peningkatan produktivitas tenaga kerja dengan semakin 
tinggi produktivitas tenaga kerja maka produksi akan mendapat keuntungan 
karena hasil produksi semakin tinggi. 
 Dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan degan cara 
penambahan modal terhadap setiap industri akan dapat meningkatkan bahan baku 
atau dapat mengembangkan usaha (menambah jumlah usaha). Hal ini dimaksud 
dengan semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri maka dapat 
menyerap tenaga kerja yang banyak. Sehingga dari variabel tersebut secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang 
dilakukan oleh sektor industri tenun sutera.   
 Dengan demikian kerangka pikir penelitian hubungan antara pendapatan, 
produktivitas, dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja industri kain tenun 
sutera di Kabupaten Wajo, di gambarkan sebagai berikut; 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
H. Hipotesis 
 Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pendapat atau teori yang masih 
kurang sempurna. Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan yang belum final 
dalam arti masih harus di buktikan atau diuji kebenarannya. Selanjutnya hipotesis 
dapat diartikan juga sebagai dugaan pemecahan masalah yang bersifat sementara 
yakni pemecahan masalah yang mungkin benar dan mungkin salah (Nawawi, 
2001). Berdasarkan permasalahan pokok dan tinjauan pustaka di atas maka dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut : 
1. Diduga variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. 
Strategi 
Pengembangan 
Usaha Kain Tenun 
Sutera 
Hasil Analisis  
Penyerapan 
Tenaga Kerja  
(Y) 
Pendapatan(X1) Produktivitas 
(X2) 
 
Modal  (X3) 
Rekomendasi  
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2. Diduga variabel produktivitas berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. 
3. Diduga variabel modal berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif  yaitu merupakan pendekatan ilmiah terhadap 
keputusan ekonomi. Pendekatan metode ini dilakukan mulai dari pengambilan 
data, lalu di proses menjadi satu informasi yang berharga bagi pengambil 
keputusan. Data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai 
dengan metode statistik SPSS 24 yang digunakan kemudian diinterpretasikan.  
Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Tempe dan Kecamatan 
Tanasitolo Kabupaten Wajo. Penelitian berupa pengambilan data di Kecamatan 
Tempe dan Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang paling penting 
karena menjadi pertimbangan untuk metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokan yaitu : 
1. Data primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara 
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khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan interview dan pengisian 
kuisioner kepada responden. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneleti 
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat 
oleh pihak lain. Dalam penelitian ini data diperoleh dari BPS maupun 
instansi terkait terkait seperti Dinas Perindustrian dan UMKM Kabupaten. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono, populasi yaitu wilayah generalisasi terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiono, 2009). Jadi populasi dalam penelitian ini adalah pelaku industri 
tenun yang ada di Kabupaten Wajo sebanyak 5.137 industri. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono, sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki populasi tersebut, untuk menentukan besarnya sampel yaitu 
apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya lebih besar maka dapat 
disesuaikan dengan kondisi sebagai berikut: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 
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b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal 
ini menyangkut banyak sedikitnya dana. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 
Dengan memperhatikan hal diatas maka dalam penelitian penulis menarik 
sampel sebanyak 100 industri yang akan menjadi sampel pada penelitian ini 
dengan pertimbangan karena lokasi industri tenun sutera di Kabupaten Wajo yang 
tersebar di Kecamatan Tempe, dan Kecamatan Tanasitolo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui kuisioner yang telah 
dipersiapkan dengan mengambil sejumlah sampel. Untuk melengkapi data dan 
informasi, dalam penyusunan penelitian ini dilakukan pengumpulan data studi 
kepustakaan yang dilakukan dengan cara membaca laporan, dokumen teori, teori 
artikel, situs web, atau jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
E. Metode Analisis Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistika. Dalam 
metode ini statistika alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah penelitian 
adalah analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi atas 
ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel yang 
lain yang disebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengestimasi 
dengan meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang 
diketahui. 
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1. Regresi Liniar Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, produktivitas, dan modal terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. Kemudian 
akan dianalisis dengan model analisis regresi liniar berganda. Uji regresi liniar 
berganda digunakan untuk menguji signifikan tidaknya dua atau lebih variabel        
melalui metode regresi liniar berganda. Dimana regresi liniar berganda yaitu 
regresi yang melibatkan lebih dari dua variabel, yaitu satu variabel dan dua atau 
lebih variabel bebas dari beberapa individu yang sama yang diamati dalam kurun 
waktu tertentu. Uji analisis ini digunakan untuk menganalisa hubungan antara 
variabel-variabel bebas dalam hal ini Pendapatan (X1), Produktivitas (X2), dan 
Modal (X3) dengan variabel terikat dalam hal ini penyerapan tenaga kerja (Y). 
Semua variabel tersebut dirangkum dalam satu hubungan fungsional sebagai 
berikut : 
Y = F(X1,X2,X3) 
Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 
 Persamaan tersebut diatas kemudian ditransformasikan dalam bentuk log linear 
dengan menggunakan logaritma natural (Ln) sehingga membentuk persamaan 
linear berikut ini : 
LnY=β0+β1LnX1+β2+β2LnX2+β3LnX3+µ 
Dimana :  
Y  = Penyerapan tenaga kerja 
X1  = Pendapatan  
X2  = Produktivitas 
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X3  = Modal  
β0   = Intercept 
 β1   = Koefisien regresi, I = 1, 2, 3 
 µ  = Eror term (kesalahan pengganggu) 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien 
regresi variabel independent terhadap variabel dependent maka dapat 
menggunakan uji statistik diantaranya :  
2. Uji Asumsi Klasik  
 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk 
mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis 
grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat 
dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal 
Probability Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya.  
b. Uji Autokolerasi 
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Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji 
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi antara residual satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini 
menggunakan Durbin Watson. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model yang 
baik seharusnya tidak terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel 
bebas. Torelance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih 
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 
toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 
1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi.  
d. Uji Heteroksedastisitas 
 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Model regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak 
terjadi heteroksedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 
grafik. 
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3. Uji hipotesis  
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat pengaruh dari variabel pendapatan, produktivitas, 
dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutera di 
Kabupaten Wajo. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu: 
a. Uji  Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan 
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi 
ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel 
bebas dalam menerangkan variabel terikat. 
b. Uji  Simultan (Uji F) 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana 
jika nilai signifikan < 0,05 atau variabel independen secara 
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, 
artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 0,5%.. 
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c. Uji  Parsial (Uji T) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen (pendapatan, produktivitas, dan modal) terhadap 
variabel dependen (penyerapan tenaga kerja) dan bahwa 
menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikan 
tersebut dapat diestimasi dengan melihat nilai signifikan, apabila 
nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan 
> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara 
parsial tidak mempengaruhi variabel dependen. 
 
F. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
a) Variabel Dependen 
Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang 
dibutuhkan industri tenun sutera dalam memenuhi kebutuhan produksi 
yang diukur dengan jumlah orang yang terlibat penuh pada proses 
peroduksi dalam setiap unit usaha. Yang diukur dalam satuan Orang. 
b) Variabel Independen 
1. Pendapatan  
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Pendapatan yaitu keuntungan yang di dapatkan oleh suatu perusahaan 
industri dari hasil produksinya dalam perbulan yang di ukur dalam satuan 
rupiah.  
2. Produktivitas Tenaga Kerja 
Produktivitas kerja adalah jumlah produksi rata-rata pada setiap 
bulannya (dalam unit barang) yang dapat dihasilkan oleh tenaga kerja satu 
industri dalam perbulan. Di ukur dalam satuan Lembar Kain. 
3. Modal 
Modal adalah rata-rata pengeluaran uang yang harus dikeluarkan 
perusahaan industri dalam proses produksi  dalam perbulan. Yang diukur 
dalam satuan rupiah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1.  Topologi dan Deskripsi Lokasi   
Kabupaten Wajo dengan ibu kotanya Sengkang, terletak pada posisi 
3039’-4016’ lintang selatan dan 119053’-120027’ bujur timur, merupakan daerah 
yang terletak di tengah-tengah Provinsi Sulawesi Selatan dan pada zona tengah 
yang merupakan suatu depresi yang memanjang pada arah laut tenggara dan 
terakhir merupakan selat. Batas wilayah Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut :  
a. Sebelah Utara : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap.  
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Bone dan Soppeng.  
c. Sebelah Timur : Teluk Bone.  
d. Sebelah Barat : Kabupaten Soppeng dan Sidrap.  
Luas wilayahnya adalah 2.506,19 Km2 atau 4,01% dari luas Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan rincian penggunaan lahan terdiri dari sawah 87.975 ha 
(35,10%) dan lahan kering 162.644 ha (64,90%). Sampai dengan akhir tahun 2011 
wilayah Kabupaten Wajo tidak mengalami pemekaran, yaitu tetap terbagi menjadi 
14 kecamatan. Dari keempat belas wilayah kecamatan tersebut, wilayahnya dibagi 
lagi menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut desa/kelurahan. 
Masing-masing wilayah kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber daya 
alam dan sumber daya manusia yang berbeda meskipun perbedaan itu relatif kecil, 
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sehingga pemanfaatan sumber-sumber yang ada relatif sama untuk menunjang 
pertumbuhan pembangunan di wilayahnya.  
2. Aspek Geografis  
Ketinggian wilayah dari permukaan laut (elevasi) merupakan faktor pembatas 
alam terhadap pengusahaan tanaman di daerah beriklim tropis. Begitu pula 
pengaruh pembatas ketinggian akan banyak tampak pada temperature (suhu) yang 
selanjutnya berpengaruh pula terhadap pertumbuhan.  
a. Ketinggian wilayah antara 0-7 meter di atas permukaan laut dikelompokkan 
ke dalam kelompok tanah usaha terbatas.  
b. Ketinggian wilayah antara 7-25 meter di atas permukaan laut dikelompokkan 
ke dalam kelompok wilayah tanah usaha utama Ia dan Ib.  
c. Ketinggian wilayah antara 25-100 meter di atas permukaan laut 
dikelompokkan ke dalam kelompok wilayah tanah usaha utama Ic.  
d. Ketinggian wilayah antara 100-500 meter di atas permukaan laut di 
kelompokkan ke dalam kelompok wilayah tanah usaha utama Id.  
3. Aspek Demografi  
Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat berpengaruh 
yaitu penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi 
juga menjadi pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang 
keberhasilan suatu pembangunan, perkembangan penduduk sangat dibutuhkan 
yang memiliki ciri-ciri serta karakteristik yang dapat memberikan kontribusi 
dalam pembangunan. Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal 
pembangunan, akan tetapi dapat juga menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan 
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berbagai permasalahan seperti kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan 
perumahan, pendidikan dan sebagainya. Selain itu komposisi penduduk yang 
tidak seimbang antara jumlah penduduk muda dengan usia produktif dapat 
menyebabkan rendahnya produktifitas. Begitu pula dengan persebaran penduduk 
yang tidak seimbang dapat menimbulkan berbagai permasalahan.  
Tabel 4.1 
Banyaknya Penduduk Kabupaten Wajo menurut Kelompok Umur dan 
Jenis Kelamin tahun 2016. 
 
Kelompok 
Umur 
(Tahun) 
Penduduk Rasio 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Perempuan Total 
0-4  16.739  16.071  32.810  104.16  
5-9  16.119  15.221  31.340  105.90  
10-14  16.213  15.106  31.319  107.33  
15-19  17.319  16.931  34.322  102.72  
20-24  16.774  17.266  34.040  97.15 
25-29  15.785  16.470  32.255  95.84 
30-34  13.025  15.018  28.043  86.73 
35-39  12.960  15.495  28.455  83.64 
40-44  13.248  15.912  29.160  83.26 
45-49  12.967  15.553  28.630  82.79 
50-54  10.797  12.697  23.494  85.04 
55-59  8.040  9.780  17.820  82.21 
60-65  6.793  7.985  14.778  85.07 
65-69  5.119  6.734  11.853  76.02 
70-74  3.489  4.579  8.068  75.20 
75+  3.268  4.840  8.108  67.52 
JUMLAH 188.727  205.768  394.495  91.72 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo (Registrasi Penduduk) 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui pula bahwa jumlah penduduk yang belum 
produktif yaitu usia 0-9 tahun berjumlah 64.150 jiwa. Dan penduduk yang 
berumur 65 tahun keatas berjumlah 28.029 jiwa. Sedangkan penduduk yang 
berada pada usia produktif atau yang berumur 10-64 tahun berjumlah 302.316 
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jiwa, sehingga angka ketergantungannya sebesar 30,95 persen. Hal ini berarti 
bahwa tiap 100 orang penduduk produktif harus menanggung 31 orang penduduk 
yang tidak produktif atau dengan kata lain konsumtif.  
Dilihat dari komposisi penduduk tahun 2016, jumlah penduduk perempuan 
lebih besar dibandingkan penduduk laki-laki yang ditunjukkan oleh sex ratio 
(perbandingan laki-laki terhadap perempuan) sebesar 91,72 persen.  
4. Keadaan Ekonomi  
Potensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki Kabupaten Wajo terus 
dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Hal itu dapat dilihat 
dari Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Wajo 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 nilai PDRB atas dasar harga berlaku di 
Kabupaten Wajo mengalami peningkatan sekitar 23,04 persen dibandingkan 
dengan nilai PDRB tahun 2010, sedangkan untuk nilai PDRB atas harga konstan 
tahun 2016, mengalami kenaikan sebesar 10,93 persen.  
Sampai saat ini sektor pertanian masih merupakan sektor yang menjadi 
sumber pendapatan terbesar di Kabupaten Wajo dibandingkan sektor-sektor 
perekonomian lainnya. Hal itu digambarkan oleh peranan masing-masing sektor 
ekonomi dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Kabupaten Wajo setiap tahunnya. 
5. Industri Tenun Sutera Gedongan/Walida  
Nilai produksi sutera di Kabupaten Wajo tahun 2012 terus mengalami 
peningkatan, hal ini diikuti dengan peningkatan jumlah unit usaha dan tenaga 
kerja. Dalam rentang waktu 5 tahun, terus terjadi peningkatan namun dalam 
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volume yang tidak terlalu besar. Hal ini disebabkan oleh faktor tenaga kerja yang 
hanya diminati oleh wanita dan merupakan industri yang dijalankan turun-
temurun. Hal ini tercermin dari nilai tambah produksi yang naik turun. Alat tenun 
gedogan merupakan alat tenun tradisional dan pertama yang digunakan untuk 
menenun sutera, serta yang diwariskan turun-temurun di kalangan wanita. Hal ini 
yang menyebabkan persebaran gedogan merata di tiap kecamatan dan menyerap 
tenaga kerja sebesar 6.131 orang.  
Selain digunakan untuk mengisi waktu luang, hasil dari tenunan sutera dijual 
kepada “pengumpul” atau agen yang menjual kepada konsumen akhir sehingga 
bisa menambah pendapatan. Jika ditinjau dari jumlah unit usaha, Kecamatan 
Tempe masih menjadi pengguna gedogan tertinggi di Kabupaten Wajo sebesar 
1.328 unit usaha. Hal ini karena Kecamatan Tempe berada di pusat kota dimana 
terdapat permintaan sutera yang tinggi baik oleh turis lokal maupun turis asing. 
Ditinjau dari segi kualitas, sutera yang ditenun dengan gedogan memang memiliki 
kualitas yang lebih baik dibanding menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin 
(ATBM). Sedangkan di Kecamatan Keera, tenun sutera tampaknya mengalami 
kepunahan. Ditandai dengan unit usaha yang hanya berjumlah 5 unit usaha.  
Jika dibandingkan dengan kecamatan lain, industri tenun sutera memang 
terpusat di Kecamatan Tempe. Hal ini karena pemerintah pada tahun 2010 lalu 
membuka secara resmi Perkampungan Tenun Sutera dan memberikan kredit bagi 
unit usaha yang mau mengembangkan industri tenun sutera. Selain itu, mesin 
pemintal benang hanya terdapat di Kecamatan Tempe yang digunakan untuk 
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memproduksi benang sutera lokal yang lebih murah dibanding benang impor, tapi 
dengan kualitas yang rendah.  
B. Karakteristik Responden 
 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang dan dapat di 
klasifikasikan kedalam beberapa ciri atau karakteristik responden antara lain 
Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan, Produktivitas, dan Modal Kerja sebagai 
berikut: 
1. Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kain Tenun Sutera 
Untuk memperoleh gambaran mengenai penyerapan tenaga kerja industri 
kain tenun sutera di Kabupaten Wajo dapat dilihat pada tabel 4. 2 Berikut: 
Tabel 4.2  
Distribusi Responden Menurut Penyerapan Tenaga Kerja  
Industri Kain Tenun Sutera Di Kabupaten Wajo 
No. 
Tenaga Kerja 
(Orang) 
Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1. 1 – 5 45 45 
2. 6 – 10 28 28 
3. 11 – 15 25 25 
4. 16 – 20 2 2 
5. Diatas 20 0 0 
 Total 100 100 
Sumber:Hasil pengolahan Data Primer 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja industri kain tenun 
sutera di Kabupaten Wajo yang penyerapan tenaga kerjanya antara satu sampai 
lima orang merupakan yang paling banyak dari jumlah responden yaitu sebannyak 
45. Kemudian yang penyerapan tenaga kerjanya sebanyak enam sampai sepuluh 
orang sebanyak 28. Selanjutnya industri kain tenun sutera yang penyerapan 
tenaganya kerja sepuluh sampai lima belas orang sebnyak 25. Yang penyerapan 
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tenaga kerjanya enam belas sampai dua puluh orang sebanyak 2. Dan tidak ada 
yang penyerapan tenaga kerja melebihi dua puluh orang. 
2. Pendapatan Industri Kain Tenun Sutera 
Untuk memperoleh gambaran mengenai pendapatan industri kain tenun 
sutera perbulan di Kabupaten Wajo dapat dilihat pada tabel 4. 3 Berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Menurut Pendapatan Industri Kain Tenun Sutera Di 
Kabupaten Wajo 
No. 
Pendapatan 
(Rupiah) 
Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1. Rp. 0 sampai Rp. 10.000.000 9 9 
2. Rp. 10.000.001 sampai Rp. 20.000.000 19 19 
3. Rp. 20.000.001 sampai Rp. 30.000.000 22 22 
4. Rp. 30.000.001 sampai Rp. 40.000.000 10 10 
5. Diatas Rp. 40.000.001 40 40 
 Total 100 100 
Sumber:Hasil pengolahan Data Primer 2018 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa industri kain tenun sutera di Kabupaten 
Wajo memiliki pendapatan Rp. 0  sampai Rp. 10.000.000 sebanyak 9 industri atau 
sekitar 9%, industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo yang memiliki 
pendapatan Rp. 10.000.001 sampai Rp. 20.000.000 sebanyak 19 industri atau 
sekitar 19%, industri kain tenun sutera yang pendapatannya sebannyak Rp. 
20.000.001 sampai Rp. 30.000.000 sebanyak 22 industri atau sekitar 22%. dan 
industri kain tenun sutera yang mendapatkan pendapatan sebesar Rp. 30.000.001 
sampai Rp. 40.000.000 berjumlah 10 industri atau sekitar 10%. Sedangkan 
industri kain tenun sutera yang mendapatkan pengahasilan diatas Rp. 40.000.001 
sebanyak 40 responden atau sekitar 40% atau yang paling tinggi persentasinya. 
3. Produktivitas Industri Kain Tenun Sutera 
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Berdasarkan pada tabel di bawah menjelaskan bahwa industri kain tenun 
sutera di Kabupaten Wajo yang memproduksi kain tenun sutera setiap bulan dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Industri Kain Tenun 
Sutera Di Kabupaten Wajo 
No. 
Produktivitas 
(Lembar) 
Frekuensi Presentase 
1 0 – 50 21 21 
2 51 – 100 32 32 
3 101 – 150 10 10 
4 151 – 200 18 18 
5 Diatas 200 19 19 
Jumlah 100 100 
Sumber:hasil pengolahan data primer,2018 
Tabel 4.4 menunjukkan produktivitas jumlah kain tenun sutera setiap 
bulan di Kabupaten Wajo, dimana industri kain tenun yang memproduksi antara 0 
sampai 50 lembar kain sutera sebanyak 21 industri, sedangkan industri yang 
produktivitasnya sebanyak 51 sampai 100 lembar kain sebanyak 32 industri. 
Adapun industri yang memproduksi kain sutera sebanyak 101 sampai 150 lembar 
sebanyak 10 industri, dan industri yang memproduksi kain tenun sutera antara 151 
sampai 200 lembar kain sebanyak 18 industri. Sedangkan industri yang 
memproduksi kain lebih dari 200 lembar sebanyak 19 industri. 
4. Modal Kerja 
Distribusi responden berdasarkan modal kerja, dimana modal menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja. Nilai asset 
yang bergerak dalam satu unit disebut juga sebagai modal kerja. Adapun modal 
yang diperlukan dalam sebulan oleh Industri Kain Tenun Sutera dilihat pada tabel 
4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Modal Kerja Industri Kain Tenun Sutera 
Di Kabupaten Wajo 
No. 
Modal Kerja  
(Rp) 
Frekuensi Presentase (%) 
1 
Rp. 0 sampai Rp. 
10.000.000 
21 21 
2 
Rp. 10.000.001 sampai 
Rp. 20.000.000 
33 33 
3 
Rp. 20.000.001 sampai 
Rp. 30.000.000 
16 16 
4 
Rp. 30.000.001 sampai 
Rp. 40.000.000 
18 18 
5 Diatas Rp. 40.000.001 12 12 
 Total 100 100 
Sumber: Hasil Pengelohan Data Primer 2018 
Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat modal yang diperlukan oleh industri 
kain tenun sutera setiap bulannya. Dimana industri yang menggunakan modal dari 
0 sampai dengan Rp.10.000.000 sebanyak 21 industri, yang menggunakan modal 
sebanyak Rp.10.000.001 sampai dengan Rp.20.000.000 sebanyak 33 industri. 
Adapun industri yang menggunakan modal sebanyak Rp.20.000.001 sampai 
dengan Rp.30.000.000 sebanyak 16 industri, dan yang menggunakan modal 
sebanyak Rp.30.000.001 sampai dengan Rp.40.000.000 sebanyak 18 industri. 
Sedangkan industri yang menggunakan modal diatas Rp.40.000.001 sebanyak 12 
industri.   
 
C. Hasil Penelitian 
 
1. Uji asumsi klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik sebagai salah 
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satu persyaratan dalam menggunakan analisis regresi. Asumsi-asumsi klasik 
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, 
, dan uji heteroskedastisitas.  
a. Uji Normalitas  
 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk 
satu gari lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya, sebagaimana dengan terlihat dalam gambar di 
bawah ini: 
 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
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Gambar 4.2 
 Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data mengikuti 
arah garis grafik histogramnya. Dari gambar Normal Probability Plot, 
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk 
memprediksi penyerapan tenaga kerja berdasarkan variabel bebasnya.  
b. Uji Autokorelasi  
 
Uji autokorelasi salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika 
nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel 
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independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil 
uji autokorelasi dapat dilihat pada table berikut.  
Tabel 4.6  
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .996a .993 .993 .05645 2.000 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 
sebesar 2,000 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi.  
c. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 05 atau tolerance 
kurang dari 0,05 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya 
apabila nilai VIF kurang dari 05 atau tolerance lebih dari 0,05 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pendapatan .028 35.298 
Produktivitas .028 35.756 
Modal .023 43.086 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
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Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel pendapatan, produktivitas, dan modal nilai VIF nya > 5 dan nilai 
toleransinya < 0,05 sehingga model regresi dinyatakan terjadi gejala 
multikolonieritas. Meskipun terjadi gejala multikolinearitas, penelitian ini tetap 
layak diteliti dan dapat diabaikan karena tingginya R-square dari variabel yaitu 
9,93.   
d. Uji Heteroskedastisitas  
Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
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Gambar 4.3 
Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
Gambar Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
bagaimana pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
3. Analisis Regresi Berganda  
 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan output SPSS terhadap ketiga variabel 
independen yaitu pendapatan, produktivitas, dan modal terhadap variabel 
dependen yaitu penyerapan tenaga kerja. Berikut adalah tabel ringkasan analisis 
linier berganda. 
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Tabel 4.8  
Hasil Analisis Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -14.131 .661  -21.391 .000 
pendapatan .399 .052 .392 7.685 .000 
produktivitas .102 .050 .104 2.019 .046 
Modal .514 .057 .505 8.959 .000 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
Ln Y = Lnβ0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + μ  
Y = -14.131 + 0.339 X1 + 0.102 X2 + 0.514 X3 + μ  
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai Konstanta (α)  
Nilai konstanta sebesar -14.131 berarti jika pendapatan (X1), produktivitas 
(X2), dan modal (X3) nilainya 0 atau konstan maka penyerapan tenaga kerja 
industri kain tenun sutera (Y) nilainya sebesar -14.131. Nilai konstanta negatif (-
14.131) dapat diartikan bahwa rata-rata kontribusi variabel lain diluar model 
memberikan dampak negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Jadi, pada 
umumnya nilai konstanta yang negatif bukan menjadi alasan untuk menyimpulkan 
bahwa persamaannya salah.  
b. Pendapatan (X1)  
Nilai konstanta regresi pendapatan 0.399. Artinya jika variabel 
produktivitas dan modal konstan. Dan variabel pendapatan mengalami kenaikan 
sebesar 1% maka penyerapan tenaga tenaga kerja akan mengalami peningkatan 
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sebesar 0.399%. Koefisien bernilai positif (+) artinya terjadi hubungan positif 
antara pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, karena semakin tinggi pendapatan 
maka penyerapan tenaga kerja juga semakin meningkat.  
c. Produktivitas (X2)  
Nilai konstanta regresi produktivitas 0.102. Artinya jika variabel 
pendapatan, dan modal konstan. Dan variabel produktivitas mengalami kenaikan 
sebesar 1% maka penyerapan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 
0.102%. Koefisien bernilai positif (+) artinya terjadi hubungan positif antara 
produktivitas dan penyerapan tenaga kerja karena semakin tinggi produktivitas 
maka penyerapan tenaga kerja juga semakin meningkat. 
d. Modal (X3)  
Nilai konstanta regresi modal 0.514. Artinya jika variabel pendapatan, dan 
produktivitas konstan. Dan variabel modal mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
penyerapan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 0.514%. Koefisien 
bernilai positif (+) artinya terjadi hubungan positif antara modal dan penyerapan 
tenaga kerja karena semakin tinggi modal maka penyerapan tenaga kerja juga 
semakin meningkat.  
3. Uji Hipotesis  
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji hipotesis 
dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
a. Koefesien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
 62 
 
determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square, 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9  
Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .996a .993 .993 .05645 2.000 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018 
 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0.993, dengan kata 
lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi penyerapan tenaga kerja 
yang bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu pendapatan (X1), 
produktivitas (X2), dan modal  (X3), sebesar 99.34% sedangkan sisanya sebesar 
0.66% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.  
b. Uji Simultan (Uji F)  
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
pendapatan, produktivitas, dan modal mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.10 
Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 42.852 3 14.284 4481.806 .000b 
Residual .306 96 .003   
Total 43.158 99    
Sumber : Output SPSS 24 Data Diolah, Tahun 2018. 
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Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.10, pengaruh variabel 
pendapatan (X1), produktivitas (X2), dan modal (X3) terhadap peningkatan 
penyerapan tenaga kerja (Y), maka diperoleh nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat.  
c. Uji Parsial (Uji t)  
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial variabel independen (pendapatan, produktivitas, dan 
modal) terhadap variabel dependen (penyerapan tenaga kerja). Dari hasil analisis 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.11  
Uji Parsial (Uji t) 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -14.131 .661  -21.391 .000 
Pendapatan .399 .052 .392 7.685 .000 
Produktivitas .102 .050 .104 2.019 .046 
Modal .514 .057 .505 8.959 .000 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2018  
 
Berdasarkan tabel 4.11, perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian 
parsial terhadap masing-masing variabel independen (pendapatan, produktivitas, 
dan modal) secara parsial terhadap variabel dependennya (penyerapan tenaga 
kerja) dapat dianalisa sebagai berikut:  
1. Pengaruh pendapatan terhadap penyerapan tenaga kerja industri kain tenun 
sutera di Kabupaten Wajo.  
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Berdasarkan Tabel 4.11, di dapatkan nilai koefisien pendapatan sebesar 
0.399 dan nilai signifikansi untuk variabel pendapatan adalah 0.000 dinyatakan 
lebih kecil dari taraf α = 0.05 (0.000 < 0.05). Dari hasil tersebut sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapa tenaga kerja industri kain tenun sutera. Hal ini sesuai dengan 
hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa pendapatan berhubungan positif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.  
2. Pengaruh produktivitas terhadap penyerapan tenaga kerja industri kain 
tenun sutera di Kabupaten Wajo.  
Berdasarkan tabel 4.11, di dapatkan nilai koefisien produktivitas sebesar 
0.102 dan nilai signifikansi untuk variabel produktivitas adalah 0.046 dan 
dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0.05 (0.046 < 0.05). Dari hasil tersebut 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel produktivitas mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan 
hipotesis sebelumnya bahwa produktivitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja.  
3. Pengaruh modal terhadap penyerapan tenaga kerja industri kain tenun 
sutera di Kabupaten Wajo.  
Berdasarkan tabel 4.11, di dapatkan nilai koefisien modal sebesar 0.514 
dan nilai signifikansi untuk variabel modal adalah 0.000 dan dinyatakan lebih 
kecil dari taraf α = 0.05 (0.000 < 0.05). Dari hasil tersebut sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan hipotesis sebelumnya 
bahwa modal berpengaruh  positif terhadap penyerapan tenaga kerja.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Pendapatan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Industri 
Kain Tenun Sutera Di Kabupaten Wajo.  
Dari tabel 4.11 diketahui bahwa pendapatan berpengaruh signifikan (0.000 
< 0.05) terhadap penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten 
Wajo. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan tingkat pendapatan 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, seperti pendapat Theodurus 
(2000), pendapatan pada dasarnya adalah kenaikan laba. Laba pendapatan adalah 
proses arus penciptaan barang atau jasa oleh suatu perusahaan selama suatu kurun 
waktu tertentu. Secara singkat, pendapatan dapat diartikan sebagai inflow of assets 
ke dalam perusahaan sebagai akibat penjualan barang dan jasa. Dan Sudarsono 
(2007), menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah angkatan 
kerja yang bekerja yang tersedia di satu daerah. Permintaan tenaga kerja berkaitan 
dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi 
tertentu, permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat 
pendapatan dan perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan 
hasil produksi. 
2. Pengaruh Produktivitas terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Industri 
Kain Tenun Sutera Di Kabupaten Wajo.  
Dari tabel 4.11 diketahui bahwa produktivitas berpengaruh signifikan 
(0.046 < 0.05) dan berhubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
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kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. Karena, tinggi rendahnya produktivitas 
hasil tenun akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerjanya.  
Menurut Muchdansyah Sinungan ( 1992) menyatakan bahwa produktivitas 
tenaga kerja adalah konsep bersifat universal bertujuan untuk menyediakan lebih 
banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan 
sumber-sumber riil yang semakin sedikit dengan produk perusahaan sehingga 
dikaitkan dengan skill pekerja. Produktivitas mengandung pengertian filosofis-
kualitatif dan kuantitatifteknis operasional. Secara filosofis-kualitatif, 
produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang selalu 
berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. Secara filosofiskuantitatif, 
produktivitas merupakan perbandingan hasil yang dicapai (keluaran) dengan 
keseluruhan sumberdaya (masukan) yang dipergunakan per satuan waktu 
(Payaman Simanjuntak, 1998). Produktivitas tenaga kerja dapat juga didefinisikan 
sebagai perbandingan antara hasil kerja yang telah dicapai dengan keseluruhan 
sumber daya yang digunakan dalam waktu 23 tertentu (Sudarsono, 1998). Satuan 
ukurannya adalah angka yang menunjukkan ratio antara input dan output. 
Kenaikan produktivitas tenaga kerja berarti pekerja dapat menghasilkan lebih 
banyak dalam jangka waktu yang sama, atau tingkat produksi tertentu dapat 
menghasilkan dalam waktu yang singkat. 
3. Pengaruh Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kain 
Tenun Sutera Di Kabupaten Wajo.  
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Dari tabel 4.11 diketahui bahwa modal berpengaruh signifikan (0.000 < 
0.05) dan berhubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja industri kain 
tenun sutera di Kabupaten Wajo. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Zamrowi (2007) dan Woyanti (2009) 
yang menyatakan bahwa Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri tenun sutera Kab. Wajo. 
Menurut Riyanto 2011:62 (dalam Intan Ayu dan Marhaeni 2015), 
perusahaan memerlukan dana untuk melakukan kegiatan operasionalnya, dana 
tersebut disebut dengan modal kerja, perusahaan mengeluarkan modal kerja 
diharapkan kembali masuk ke perusahaan dengan waktu yang singkat dari 
penjualan produksinya sehingga modal kerja terus berputar di perusahaan setiap 
periode. Dilihat dari sisi hubungan dari variabel yang digunakan seperti modal 
terhadap penyerapan tenaga kerja, Frame Benefit (1995) dalam Budiawan (2013) 
modal dapat digunakan untuk membeli mesinmesin atau peralatan untuk 
melakukan peningkatan proses produksi. Dengan penambahan mesin-mesin atau 
peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini 
dikarenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat menggantikan tenaga 
kerja. Menurut (Puspitasari 2009) dalam Arsha M Risma dan Suardhika Natha 
2013 semakin tinggi tingkat modal kerja suatu perusahaan, maka tingkat 
penggunaan faktor produksi pun akan semakin banyak misalnya penggunaan 
mesin, tenaga kerja dan input atau bahan baku. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pendapatan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. Dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 atau lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0.05. 
2. Produktivitas berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. 
Dengan nilai signifikansi sebesar 0.046 atau lebih kecil dari taraf 
signifikansi yaitu 0.05. 
3. Pendapatan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja industri kain tenun sutera di Kabupaten Wajo. Dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 atau lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0.05. 
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 
saya berikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagi berikut: 
1. Diharapkan kepada para pemimpin industri agar bisa meningkatkan 
produktivitas dan kualitas kain agar semakin laku di pasaran dan bisa 
menembus pasar ekspor agar dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja 
kedepannya. 
2. Pemerintah daerah diharap bisa terus mempromosikan kain sutera khas 
daerah agar bisa bersaing dan semakin laku di pasaran sehingga 
membantu industri kain tenun sutera bisa semakin meningkat. 
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3. Kepada masyarakat agar bisa mencintai produk lokal agar industri 
semacam ini bisa terus berkembang kedepannya. 
4. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa mengembangkan penelitian yang 
telah dilakukan dengan mencari variabel-variabel lain yang bisa 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja industri kain tenun sutera. 
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Lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
JUDUL : FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN TENAGA 
KERJA INDUSTRI KAIN TENUN SUTERA DI KABUPATEN WAJO 
 
Kuisioner ini dimaksudkan untuk penulisan skripsi sebagai persyaratan 
tugas akhir pada Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Hasil kuisioner ini tidak untuk 
dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan penelitian semata. Kepada 
responden, penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan, kesediaan waktu, dan 
kerjasamanya.  
 
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (    ) pada kolom jawaban yang anda pilih. 
              Isi ( ………… ) sesuai dengan pendapat anda. 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN. 
1. Nama : Hj Endang 
2. Umur : 38 Tahun           
3. Tingkat Pendidikan : 
□ Tidak sekolah                  □ SD / sederajat  
□ Tidak tamat SD/sederajat                          □ SMP / sederajat 
□ Tidak tamat SMP/sederajat          □ SMA / sederajat 
□ Tidak tamat SMA/sederajat                       □ Sarjana 
B. KEGIATAN USAHA 
1. Berapa pendapatan yang diperoleh dalam sebulan ?..Rp.64.500.000 
2. Sebulan bisa menghasilkan berapa lembar kain sutera ? .210lembar 
3. Berapa modal industri ini dalam sebulan ? …Rp.34.000.000 
4. Berapa jumlah tenaga kerja ? …12 orang 
Lampiran 2 
Data Responden 
No Nama Umur Tingkat pendidikan 
1 Hj Endang  38 SMA 
2 Andi Raka 32 Sarjana 
3 Asnira  39 SMP 
4 Senni  36 SMP 
5 H Asriadi 56 SMP  
6 Basri  37 SMA 
7 H Andi Ulaweng 41 SMA 
8 Indo Masse 54 Tidak Tamat SD 
9 Condeng 60 SD 
10 Sundu 34 SD 
11 Hj Ratna 38 SMP 
12 H Jafar  40 SD 
13 Zakaria 37 SMP 
14 Enna 31 SMA 
15 H Tahang 60 SD 
16 Hj Saleh 49 SD 
17 Hj Ellang 41 SMA 
18 Andi Nawir 34 Sarjana 
19 Latif Beddu 40 SMP 
20 Naharia  50 SD 
21 Enre Ontong 48 SMA 
22 Ruslan  51 SD 
23 Mirah  42 SMP  
24 Hj Ati 36 SD 
25 Andi Mawardi 50 SD 
26 Hj Norma  58 Tidak Tamat SD 
27 Fadilla  40 Sarjana 
28 Akbar  25 SMA  
29 Lindah  30 SD 
30 Hasnawati  35 SD  
31 Musdalifah  40 SD  
32 Mastang  45 SD  
33 Hj Ratna  47 SD  
34 Indo Tang 50 SD 
35 Nurmi  50 SMP  
36 Sukaria  33 SD 
37 Nurhayati  45 SD 
38 Baso Tarmisi 42 Tidak Tamat SMA  
39 Mulianah  40 SD 
40 Damayanti  37 SD 
41 Juwita  38 Sarjana 
42 H Baji HM 50 SMA 
43 H Ondeng 52 SD  
44 H Baso  60 SD 
45 Sukaisi  47 SD 
46 Zulkifli 55 SMP 
47 Baharuddin  69 SD 
48 Syaifullah  65 SD 
49 Sukmawati  28 SD 
50 Tenriajeng  60 SD  
51 Ilyas Yusuf 58 SD 
52 Vikcy Rizaldi 30 SMP 
53 Malik Ahmad  54 SD 
54 Bandaso 63 SD 
55 Ulil Amri 55 SD 
56 Sigit  50 SMP 
57 Achmad Fauzi 40 SD 
58 Rasyidi Basma 30 SMP 
59 Anita Indrayani 28 SD 
60 Jumriani  30 SMP 
61 Bulila  37 SMA  
62 Yuti  44 SMP 
63 Hodijah  42 Tidak Tamat SD  
64 Siti Komairah 47 Tidak Tamat SMA 
65 Subaedah  55 Tidak Tamat SD 
66 Romli  33 Tidak Tamat SMA 
67 Ratna  45 Tidak Tamat SD 
68 Umar  51 Tidak Tamat SMP 
69 Marham  40 SMP  
70 Elisab  40 SMA 
71 Siti Aminah 40 SMA  
72 Baso Ikram 38 SMA 
73 Jumianti  35 SMA  
74 Asyah  33 SMA 
75 Floresia  32 SMP 
76 Indah 31 SD 
77 Trisna Rahayu  37 SD 
78 Besse Indah 35 SMA 
79 Istiqomah  40 SD 
80 H Umar 48 SMP 
81 Baso Ramadan 41 SMA 
82 Reski Ramadani 39 SMP 
83 Ammang  45 SD 
84 Ambo Ali 43 SMP 
85 Andi Putri 37 SMA 
86 Baso Arif 53 Tidak Tamat SMA 
87 Siti Rahmayani 39 SMA 
88 Sidik  49 SMP 
89 Besse Hasanah 35 Tidak Tamat SMP 
90 Baso  60 SD 
91 Besse Husnul 30 SD 
92 Karmila 40 SMA 
93 Andi Febriani 42  SD 
94 Nurhayati  40 SMA 
95 Aidul Bara 50 SMA 
96 Hj Irma 38 SMA 
97 Andi Baso 45 SMP 
98 Sitti Subaedah 42 SMA 
99 Rosdiana  42 SMA 
100 Hj Rosmiah 40 SMP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Data Penelitian 
No 
Pendapatan Produktivitas Modal 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
X1 X2 X3 Y 
1 64500000 210 34,000,000 12 
2 23000000 80 12,000,000 4 
3 49000000 180 29,000,000 10 
4 73500000 250 42,500,000 15 
5 53900000 195 32,000,000 11 
6 34300000 120 21,000,000 7 
7 65000000 220 38,000,000 13 
8 26000000 90 15,500,000 5 
9 68600000 230 40,000,000 14 
10 32650000 100 18,500,000 6 
11 18200000 75 13,500,000 4 
12 23000000 85 12,750,000 4 
13 25800000 95 18,000,000 6 
14 8000000 25 6,500,000 2 
15 39200000 130 22,500,000 8 
16 54000000 190 31,000,000 11 
17 25500000 80 16,000,000 5 
18 44100000 140 26,000,000 9 
19 58800000 200 34,500,000 12 
20 19600000 80 13,000,000 4 
21 73500000 240 42,500,000 15 
22 68600000 230 41,000,000 14 
23 10000000 30 6,500,000 2 
24 39200000 120 23,500,000 8 
25 63700000 210 38,000,000 13 
26 63700000 220 37,500,000 13 
27 9000000 35 6,000,000 2 
28 9000000 30 5,500,000 2 
29 27500000 78 15,500,000 5 
30 27500000 80 16,500,000 5 
31 29400000 100 17,500,000 6 
32 73500000 240 42,000,000 15 
33 12500000 30 6,550,000 2 
34 68600000 220 41,500,000 14 
35 16500000 45 8,750,000 3 
36 17200000 65 12,500,000 4 
37 19600000 60 13,000,000 4 
38 49000000 160 28,500,000 10 
39 29400000 95 17,500,000 6 
40 25500000 80 16,000,000 5 
41 27500000 75 15,000,000 5 
42 17200000 65 13,100,000 4 
43 17200000 60 12,100,000 4 
44 17600000 63 13,100,000 4 
45 9000000 35 6,600,000 2 
46 9000000 30 6,400,000 2 
47 10500000 35 6,350,000 2 
48 9500000 40 6,430,000 2 
49 10000000 35 6,600,000 2 
50 34300000 105 20,500,000 7 
51 53900000 170 33,450,000 11 
52 16500000 45 9,500,000 3 
53 10000000 35 6,450,000 2 
54 73500000 240 43,000,000 15 
55 44100000 140 26,650,000 9 
56 39200000 120 23,640,000 8 
57 44100000 160 25,700,000 9 
58 29000000 80 18,500,000 6 
59 14500000 50 8,450,000 3 
60 16000000 45 7,500,000 3 
61 15000000 43 8,750,000 3 
62 27500000 60 17,500,000 5 
63 16500000 48 6,740,000 3 
64 68600000 230 45,500,000 14 
65 60800000 190 41,110,000 12 
66 59000000 200 39,500,000 12 
67 49000000 160 30,000,000 10 
68 29400000 78 18,000,000 6 
69 12500000 40 6,000,000 2 
70 34300000 95 20,000,000 7 
71 63700000 195 40,000,000 13 
72 49000000 150 28,000,000 10 
73 84000000 300 50,000,000 17 
74 39200000 120 25,000,000 8 
75 84500000 240 44,000,000 15 
76 58800000 200 35,000,000 12 
77 25500000 85 14,000,000 5 
78 27500000 80 15,000,000 5 
79 49000000 175 31,000,000 10 
80 88700000 290 51,000,000 17 
81 11700000 30 5,000,000 2 
82 19500000 50 10,000,000 3 
83 12800000 45 6,000,000 2 
84 73500000 250 45,500,000 15 
85 21600000 65 13,000,000 4 
86 44100000 170 28,000,000 9 
87 29400000 90 19,000,000 6 
88 44100000 170 27,500,000 9 
89 25000000 80 14,000,000 5 
90 26000000 85 15,500,000 5 
91 34300000 190 30,500,000 7 
92 58800000 220 35,000,000 12 
93 49000000 190 30,500,000 10 
94 25000000 85 15,000,000 5 
95 43000000 180 29,000,000 10 
96 28000000 65 13,000,000 4 
97 25000000 75 14,500,000 5 
98 68600000 230 38,500,000 14 
99 39200000 110 23,000,000 8 
100 53900000 210 32,500,000 11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil LN 
No 
Pendapatan Produktivitas Modal 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
LN X1 LN X2 LN X3 LN Y 
1 17.98 5.35 17.34 2.48 
2 16.95 4.38 16.30 1.39 
3 17.71 5.19 17.18 2.30 
4 18.11 5.52 17.57 2.71 
5 17.80 5.27 17.28 2.40 
6 17.35 4.79 16.86 1.95 
7 17.99 5.39 17.45 2.56 
8 17.07 4.50 16.56 1.61 
9 18.04 5.44 17.50 2.64 
10 17.30 4.61 16.73 1.79 
11 16.72 4.32 16.42 1.39 
12 16.95 4.44 16.36 1.39 
13 17.07 4.55 16.71 1.79 
14 15.89 3.22 15.69 0.69 
15 17.48 4.87 16.93 2.08 
16 17.80 5.25 17.25 2.40 
17 17.05 4.38 16.59 1.61 
18 17.60 4.94 17.07 2.20 
19 17.89 5.30 17.36 2.48 
20 16.79 4.38 16.38 1.39 
21 18.11 5.48 17.57 2.71 
22 18.04 5.44 17.53 2.64 
23 16.12 3.40 15.69 0.69 
24 17.48 4.79 16.97 2.08 
25 17.97 5.35 17.45 2.56 
26 17.97 5.39 17.44 2.56 
27 16.01 3.56 15.61 0.69 
28 16.01 3.40 15.52 0.69 
29 17.13 4.36 16.56 1.61 
30 17.13 4.38 16.62 1.61 
31 17.20 4.61 16.68 1.79 
32 18.11 5.48 17.55 2.71 
33 16.34 3.40 15.69 0.69 
34 18.04 5.39 17.54 2.64 
35 16.62 3.81 15.98 1.10 
36 16.66 4.17 16.34 1.39 
37 16.79 4.09 16.38 1.39 
38 17.71 5.08 17.17 2.30 
39 17.20 4.55 16.68 1.79 
40 17.05 4.38 16.59 1.61 
41 17.13 4.32 16.52 1.61 
42 16.66 4.17 16.39 1.39 
43 16.66 4.09 16.31 1.39 
44 16.68 4.14 16.39 1.39 
45 16.01 3.56 15.70 0.69 
46 16.01 3.40 15.67 0.69 
47 16.17 3.56 15.66 0.69 
48 16.07 3.69 15.68 0.69 
49 16.12 3.56 15.70 0.69 
50 17.35 4.65 16.84 1.95 
51 17.80 5.14 17.33 2.40 
52 16.62 3.81 16.07 1.10 
53 16.12 3.56 15.68 0.69 
54 18.11 5.48 17.58 2.71 
55 17.60 4.94 17.10 2.20 
56 17.48 4.79 16.98 2.08 
57 17.60 5.08 17.06 2.20 
58 17.18 4.38 16.73 1.79 
59 16.49 3.91 15.95 1.10 
60 16.59 3.81 15.83 1.10 
61 16.52 3.76 15.98 1.10 
62 17.13 4.09 16.68 1.61 
63 16.62 3.87 15.72 1.10 
64 18.04 5.44 17.63 2.64 
65 17.92 5.25 17.53 2.48 
66 17.89 5.30 17.49 2.48 
67 17.71 5.08 17.22 2.30 
68 17.20 4.36 16.71 1.79 
69 16.34 3.69 15.61 0.69 
70 17.35 4.55 16.81 1.95 
71 17.97 5.27 17.50 2.56 
72 17.71 5.01 17.15 2.30 
73 18.25 5.70 17.73 2.83 
74 17.48 4.79 17.03 2.08 
75 18.25 5.48 17.60 2.71 
76 17.89 5.30 17.37 2.48 
77 17.05 4.44 16.45 1.61 
78 17.13 4.38 16.52 1.61 
79 17.71 5.16 17.25 2.30 
80 18.30 5.67 17.75 2.83 
81 16.28 3.40 15.42 0.69 
82 16.79 3.91 16.12 1.10 
83 16.36 3.81 15.61 0.69 
84 18.11 5.52 17.63 2.71 
85 16.89 4.17 16.38 1.39 
86 17.60 5.14 17.15 2.20 
87 17.20 4.50 16.76 1.79 
88 17.60 5.14 17.13 2.20 
89 17.03 4.38 16.45 1.61 
90 17.07 4.44 16.56 1.61 
91 17.35 5.25 17.23 1.95 
92 17.89 5.39 17.37 2.48 
93 17.71 5.25 17.23 2.30 
94 17.03 4.44 16.52 1.61 
95 17.58 5.19 17.18 2.30 
96 17.15 4.17 16.38 1.39 
97 17.03 4.32 16.49 1.61 
98 18.04 5.44 17.47 2.64 
99 17.48 4.70 16.95 2.08 
100 17.80 5.35 17.30 2.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Hasil Regresi 
 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Penyerapan tenaga kerja 1.8125 .66026 100 
pendapatan 17.2413 .64912 100 
produktivitas 4.6114 .67312 100 
Modal 16.7332 .64971 100 
 
Correlations 
 
Penyerapan 
tenaga kerja 
pendapata
n 
produktivita
s modal 
Pearson 
Correlation 
Penyerapan tenaga 
kerja 
1.000 .991 .985 .993 
Pendapatan .991 1.000 .980 .983 
Produktivitas .985 .980 1.000 .983 
Modal .993 .983 .983 1.000 
Sig. (1-tailed) Penyerapan tenaga 
kerja 
. .000 .000 .000 
Pendapatan .000 . .000 .000 
Produktivitas .000 .000 . .000 
Modal .000 .000 .000 . 
N Penyerapan tenaga 
kerja 
100 100 100 100 
Pendapatan 100 100 100 100 
Produktivitas 100 100 100 100 
Modal 100 100 100 100 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 modal, 
pendapatan, 
produktivitasb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
M
o
d
e
l R 
R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .996a .993 .993 .05645 .993 4481.806 3 96 .000 2.000 
a. Predictors: (Constant), modal, pendapatan, produktivitas 
b. Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 42.852 3 14.284 4481.806 .000b 
Residual .306 96 .003   
Total 43.158 99    
a. Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja 
b. Predictors: (Constant), modal, pendapatan, produktivitas 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -
14.131 
.661 
 
-
21.39
1 
.000 
     
Pendapata
n 
.399 .052 .392 7.685 .000 .991 .617 .066 .028 35.29
8 
Produktivit
as 
.102 .050 .104 2.019 .046 .985 .202 .017 .028 35.75
6 
Modal .514 .057 .505 8.959 .000 .993 .675 .077 .023 43.08
6 
a. Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension 
Eigenvalu
e 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant
) 
pendapata
n 
produktivita
s modal 
1 1 3.988 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .012 18.549 .00 .00 .03 .00 
3 3.670E-5 329.639 .95 .38 .90 .11 
4 2.370E-5 410.224 .05 .62 .06 .89 
a. Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja 
 
 
Casewise Diagnosticsa 
Case Number Std. Residual 
Penyerapan 
tenaga kerja Predicted Value Residual 
91 -4.003 1.95 2.1760 -.22601 
a. Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .5747 2.8650 1.8125 .65791 100 
Std. Predicted Value -1.881 1.600 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.006 .024 .011 .004 100 
Adjusted Predicted Value .5690 2.8663 1.8130 .65852 100 
Residual -.22601 .13125 .00000 .05559 100 
Std. Residual -4.003 2.325 .000 .985 100 
Stud. Residual -4.431 2.523 -.005 1.032 100 
Deleted Residual -.27684 .15462 -.00055 .06122 100 
Stud. Deleted Residual -4.942 2.598 -.012 1.067 100 
Mahal. Distance .026 17.186 2.970 3.304 100 
Cook's Distance .000 1.104 .027 .117 100 
Centered Leverage Value .000 .174 .030 .033 100 
a. Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja 
 
 
 
 
 
 
Charts 
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